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1 Judul Penelitian A IORCE ST SehL dalam Memublikasikan Berita dari Tv dalam Penentuan Program iNews Indonesia Good Morning Dalam
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Program Metro Hari Ini di Metro TV
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Untuk mengetahui bagaimana proses
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Untuk mengemhul lsudu( pandang berita| Tv lOne melak.ukan konvergensi !Tnedm Untuk mengetahui konsep kebijakan
Metro Hari Ini terhadap suatu dari tv ke online, penerapan kebijakan 2 e AN oo .
S 5 R . | redaksional yang diterapkan iNews TV | Untuk mengetahui kebijakan redaksi
peristiwa, bagaimana proses umun redaksi Tv One dalam redaksi % RS
g 5 7 5 : R Makassar dalam penentuan program program CNN Indonesia Good
4 Tujuan Penelitian pengambilan sumber berita redaksi pemberitaan online, dan kebijakan g : b o
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dalam memilih berita, dan proses redaksi Tv One dalam memublikasikan 7 A 7
2 T ¥ A > proses dan pola berita program iNews berita.
pembuatan naskah berita Metro Hari berita dari tv ke online pada Sulsel di iNews TV Makassar.
Ini sebelum ditayangkan. pemberitaan Sri Mulyani ke Bank G
Dunia.
5 Teori/Konsep Knitis Konvergensi Agenda Setting Hierarchy of Influence
6 Metode Penelitian Analisis Deskriptif Kualitatif Analisis Deskriptif Kualitatif Deskriptif Kualitatif
Setiap anggota redaksi program CNN
Redaksi merupakan jantung dalam Proses konvergensi media yang Kebijakan redaksional di iNews TV | Indonesia Good Morning menentukan
sebuah media massa, khususnya dilakukan oleh Tv One adalah Makassar diatur oleh pusat. Proses sendiri berita apa yang akan
televisi yang beritanya selalu aktual kuk ip pemberitaan di iNews TV Makassar | ditayangkan. Seluruh anggota redaksi
karena bersiaran hingga 24 jam dari berita televisi yang kemudian selalu koordinasi dengan rund harus bisa ikan pola pikirnya
penay Dalamp h diberitakan kembali pada website iNews TV Jakarta. Tapi reporter wajib | agar dapat mengetahui dan memilih
7 Hasil Peneli media massa, redaksi yang dipimpin online Tv One. Kebijakan yang mengirim ke Jakarta liputannya, karena tayangan berita seperti apa yang
asil Penclian oleh Pemimpin Redaksi (Pemred), dilakukan oleh redaksi Tv One dalam | bisa saja liputannya dibutuhkan untuk | menarik dan dibutuhkan oleh audiens
merupakan orang yang bertanggung | memublikasikan berita dari televisi ke | penayangan nasional. P pola | CNN Ind ia Good Morning. Angle
Jjawab terhadap mekanisme dan online adalah dengan beritak berita, terp dari perkemb Berita yang dipilih untuk ditayangkan
aktivitas kerja keredaksian seharihari, | ulang secara keseluruhan berita yang informasi berita di sekitar Sulawesi berbeda dengan media atau saluran
termasuks mengawasi berita yang akan | telah tayang di televisi di media online- | Selatan yang di setor oleh reporterdi | televisi lainnya untuk menyesuaikan
ditayangkan. nya tvone.co.id. lapangan. Target audiens Program CNN
Indonesia Good Moming.
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Penelitian pertama oleh Nisa Fathir Lum’Ah dari Universitas Islam Negeri

Bandung yang berjud Hari Ini Dalam Proses

Pembuatan Berit a Metro Hari Ini di

o berita Metro

fla program
Metro Hari pengamatan
langsung, wawa fam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahw@ #flam sebuah media massa,

khususnya televisi yang beritanya selalu aktual karena bersiaran hingga 24 jam

penayangannya. Dalam perusahaan media massa, redaksi yang dipimpin oleh

Negeri Jakarta yang berjudul “Analisis Kebijakan Redaksi Tv One dalam

memub%h sikaNBerIa dari TEe Bines T'onl.lAPerSian ini
bertujuM‘ntulungeEui Blgaimlna Ms TEne &ku]‘an lﬁergensi
media (Ntv kt)jine,sera;ﬂkebiwn urT reWi TVRe daLAredaksi

pemberitaan online, dan kebijakan redaksi Tv One dalam memublikasikan berita

25
Kebijakan Redaksi Metro TV dalam Memproduksi Tayangan Breaking News (Studi Kasus
Pemberitaan Covid-19), Rahma Amelia Wiharti, Universitas Multimedia Nusantara



dari tv ke online pada pemberitaan Sri Mulyani ke Bank Dunia. Penelitian dalam

skripsi ini menggunakag metode analisis deskriptif.
Peneliti menggun@ie askan sebagai cara

am penelitian

crjudul  “Kebijakan
Redaksional iNews TV 3 PTNews Sulsel”. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui konsep kebijakan redaksional yang diterapkan iNews

TV Makassar dalam penentuan program iNews Sulsel dan untuk mengetahui

proses

pemberitaan di iNews TV Makassar selalu koordinasi dengan rundown iNews TV

Jakartaupi Nrtel waJVmeErimR JaSa ll)utaIyaAenSsa saja

liputanM dibwkanlintuzl-penzlyanMnasiEl. Bntu*n pA berita,
terprosNari (trjembsan 1 rmasNritaci-sekiASuleRi Seﬁm yang

disetor oleh reporter di lapangan.
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Penelitian keempat oleh Adolf Hitler D’Elstason yang berjudul

“Kebijakan Redaksi Prgg dorning Dalam Pemilihan

Tayangan Berita ) kebijakan redaksi
program C)) [ angan berita.
Peneliti
1, dapat

Morning

a redaksi

esuaikan target audiens

dengan media atau sal®

program CNN Indonesia Good Morning.

Alesan penelitian tersebut menjadi referensi penulis karena adanya

Zl‘j“’*‘ﬁf*‘f“\i/*‘"é"“R SITAS
MULCTIMEDI A

2.2.1.1 Pengertian Media Massa

NUSANTARA

Menurut Cangara (2010, p. 123) media adalah alat atau
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sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari

g0 pengertian media massa
pesan dari sumber

nikasi seperti

memiliki

t Cangara

telola media terdiri

pengumpulan,pengelolaan

cluas dan serempak, artinya dapat mcngatasi rintaigan waktu

SN ERINE
M UL L LMED 1A
NUSANTAR A
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4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi,

surat kabg

pa oleh siapa saja

elamin, dan

9) media

Fungsi ini dr$ yebar informasi bagi

pembaca, pendengar, atatrpe °tbagai informasi dibutuhkan oleh

khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya.

layak sebagammak sial ak

terjadi.

ndidikan

education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya

UdicNSalL sev carEemR ys dillkulJmA mzs adalah
Mlui tePajaE nﬂr etilta, thurEmrﬂang'QerlAkepada
e irsa(tjx peghaca. Kiia nﬂa mdr,\kaﬂa meﬁli drﬁ, cerita,
N.U.S

si dan artikel.
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3. Persuasi

Media massa mga an perhatian publik. Media
catures, iklan dan

o ditayangkan

Beiting Theory) ini pertama
kali dikenalkan oleh Maxwell E. McCombs dan Donald L. Shaw

pada tahun 1973. Teori ini adalah teori yang menyatakan bahwa

elemen
dengan

1Su-isu

yang dianggap penting oleh media massa. (Tamburaka, 2012, p.

UNIVERSITAS
M U I\Eurut Nuru'in M’ PEg) da 'ettiAneliputi
N t'ETgenSyaitA N T A R A
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1. Agenda media, terdiri dari dimensi-dimensi berikut :

jumlah dan tingkat

ke Salience),

b. Penonjolar ersonal Salicence), yaitu relevansi

kepentingan dengan cara pribadi.

Favor, ya imbang nang

tid
3. Ag ebi

a. Dukungan (Support), yaitu kegiatan menyenangkan bagi

UN FVERSITAS
M U bl_KerrTgkir'm lMtan Ekezin 0,' Actﬂ, yaitu
N U k ngkﬁl ﬁermgr kasanﬁ‘n aK yang

ditbaratkan.
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c. Kebebasan bertindak (Freedom of Action), yaitu nilai

g pemerintah.

enelitian tentang

masalah

bih penting
cdia massa (Kholil,

1. Apa yang harus dipikirkan oleh masyarakat

ang ha h masyar

U N)he' V\Vit“clE'm Rﬂ'e@ S'F(q. 2% psé-417)
mgatatlj ageria se"ng blropemdalaElga ﬁan slbagwnkut:
NUSANTARA
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a. Agenda media itu sendiri harus diformat. Proses ini akan

ada media itu terjadi pada

berinteraksi

kekuatan

a publik

2.2.3 Televisi

2.2.3.1 Pengertian Televisi

wgliNn) 'ari VasaEtin,Rin@tele'risinat ArtilSsebagai
la kouikasi-jarﬁJau}' yammengnakﬁmetia ViAual atau
Mlih g

a

NUSANTARA
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2.2.3.2 Karakteristik Televisi

005, p. 137) yaitu:

g dengan media

Derpikir dalam gambar.
Pertama, visualisa i menerjemahkan kata-kata yang

mengandung gagasan yang menjadi gambar secara individual.

yakni

ele

banyak melibatkan orang. Peralatan yang digunakan pun lebih

U N \oforeReGuds T Aot § pans
M ctajukal:leh g-'ranmg teEpil <Dterl1ih. A
NUSANTARA
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2.2.3.3 Fungsi Televisi

Pada hglg gdia komunikasi pandang

- asi tidak

laran

henyiar, al, akan

dan dengarm

dengan media

2. Pendidikan

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan
pendid

Sesuai

penget

menyajikan acara pendidikan yang bersifat informal seperti

UMNLVERSITAS
MULTIMEDIA
NUSANTARA
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Dalam negara yang masyarakatnya masih bersifat agraris, fungsi

hiburan jarannya tampak lebih
bar dart an diisi oleh acara-

L layar televisi

) kenyataan

Yle I" INo b bahkan

s Pro

Mencari atau mendata sebuah informasi yang masuk dari

beberapa sumber media cetak, audiovisual, baik dalam negeri

b. Rapat Redaksi (Productions Meeting)

U NV EaRaSub ucAniSin
M U.diac'ﬁm Blgi sa"npaiMa'm Ei, s ha' ataAeberapa
N Ujamsbeluwrogm benlr on A unﬁ meﬁcarakan
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sekaligus membahas informasi yang masuk sebagai bahan

lan me

cmorIca yang akan

. iput ol

informasi berita

porter, camera
iputan di lapangan
poting planning

* Memerintahkan kepada redaktur untuk memantau

perkembangan peristiwa yang terjadi

1 berita

UNTVERSITA S
M .Ljeberf mfaksTakaMJgaséru Barusian Aa ukan

persiapan

NUSANTARA
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e Adanya koordinasi kru dan reporter untuk membahas materi

phone, mikrofon,

pesawat

por, tanda

persiapan  produksi

e Kembalinya dari lokasi kejadian, reporter dan camera person

melakukan preview atau checking hasil syuting

rep menyerahkd¥Kaset atau ry card
U Nl s'utiVepE neRediSder'ganTta Ktinghooting
list)

MU.LTLIMEDIA
N. ltejubuaSaﬁk Alk mNukun mateAeritaR A
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e Reporter membuat naskah berita yang disesuaikan dengan gambar

dan suarg

editor atau

enal s¢ awan dan
huno d foto dan

-

kame arus

yang al

onal meliputi
proyeksi Yoan liputan baik di
Jakarta, daerah, Mipun. Rapat proyeksi wajib

dilakukan dan diikuti oleh eksekutif produser, produser, pengarah acara

atau sutradara, reporter, juru kamera, koordinator liputan, dan koordinator

dengan didukung oleh profesi masing-masing. Seperti biasanya, ide yang

LN VB RS baleoAi vansa
ML TIMEDIA
NUSANTARA
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2.2.3.6 Editing Naskah Berita Televisi

enggunakan kekuatan

harus memenuhi

I ggi, penting,

cah berita
“user nk boleh
Qo[ fkah yang

r harus bisa

peliputan. Setelah pascaproduksi gambar dan naskah yang telah selesai
uoseNem|d1a 1mE(aana18 m'steTonA 8 untuk
Mbarktnjepalg inrs PlosemayaEn dﬂewsldlba menjadi

dua bagian yaitu berupa siaran langsung dan siaran tidak langsung. Pada

Nes SU‘I laSJng A)kas jadieJ-yanAmgatRJtinA wajib
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ditayangkan adalah bencana alam, acara kenegaraan dan peristiwa lainnya

yang berkepentipg an membutuhkan banyak

sekali perdié : gses peliputan dari

akan evaluasi

9 pertama kali

ditemukan di kota i 019. Virus ini bisa

menyerang siapa saja dengail e i1 percikan dahak (droplet) dari

sirkulasi

pernapasan.
NamunUus NJgalbisVnyEokaelS)eﬁ'lpaTbeAsepS infeksi
paru- paruiineumoma) Pane 2021)| E D ' A

Menurut data y Sdmhs Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19

JunA kasNrkon sAsmngga gustus
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2021 adalah 3.568.331 orang dengan jumlah kematian 102.375 orang. Tingkat

kematian (Case Fatali ekitar 2,9%.

penurut golongan

ematian yang
-laki dan

usia, maka

lebih tinggi

alah po
| terinfeksi
Covid-19 kering, dan
sesak napas. da infeksi virus
meskipun lebih jard gecap rasa, hilangnya
kemampuan untuk mencium ball

penurunan oksigen tanpa adanya

gejala apapun. Gejala Covid-19 ini umumnya muncul dalam waktu 2 hari sampai

menyebabkan terinfeksi virus ini, contohnya kini Indonesia sedang melakukan
VakSinUOVN9 s'carVerkE keRsySat. '\/Iegffmn ksiS sudah
mulai dgjalankag, gara ;Lce n y gt b ik a mingh Klrl yaitu

terapkan physica dzstanczng, menggunakan masker saat beraktivitas di tempat

amum N dedhiio e ann e B a1
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menggunakan hand sanitizer yang mengandung alkohol minimal 60%, menjaga

imun tubuh dengan polads

seorang wartf 1gan u

2.3 Alur Penelitig

dicari oleh

Covid-19 di Indonesia

Redaksi

Kebijakan Redaksi Metro
TV dalam Memproduksi
Tayangan Breaking News
(Studi Kasus Pemberitaan
Covid-19)
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